METODE PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA ZAKAT DAN FARAIDH by Sumaryanto, Purwidi
 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam Vol. 03, Juli 2014  
 
 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam 591 
 
METODE PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING DENGAN PENDEKATAN 
SAINTIFIK PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA ZAKAT DAN FARAIDH 
Oleh: Purwidi Sumaryanto*  
 
Abstract 
Learning is a process that contains a set of actions of teachers and students on the 
basis of reciprocal relationships that take place in the situation of education in order to 
achieve certain goals. The interrelationship between the teacher and the students are the 
main requirements the process of learning. Interactions in learning not only the relationship 
between teachers and students, but in the form of educational interaction  
Basic skills that a teacher should possess the ability to plan and implement the 
learning process. The process of learning is the provision of teachers in carrying out their 
duties and responsibilities as educators. Success in educating teachers is one of the 
determinants of a student for the better, many of the tasks and responsibilities carried 
jawabyang teachers in an educational process. A process that can be felt by students in 
learning activities is the duty of teachers to teach.  
Teaching and learning can be done by using various methods. Therefore, when 
learning mengajardilakukan will make the students sick and tired.  
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A. Pendahuluan 
Belajar mengajar yaitu suatu proses 
yang mengandung serangkaian perbuatan 
guru dan siswa atas dasar hubungan timbal 
balik yang berlangsung dalam situasi 
pendidikan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Hubungan timbal balik antara guru dan 
siswa itu merupakan syarat utama 
berlangsungnya proses belajar 
mengajar.Interaksi dalam belajar mengajar 
tidak sekedar hubungan antar guru dengan 
siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan 
Aswan Zain: Belajar mengajar adalah suatu 
kegiatan yang bernilai edukatif.Nilai 
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi 
antara guru dengan anak didik.Interaksi 
yang bernilai edukatif dikarenakan 
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan, 
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu 
yang telah dirumuskan sebelum pengajaran 
dilakukan. Guru dengan sadar 
merencanakan kegiatan pengajarannya 
secara sistematis dengan memanfaatkan 
segala sesuatunya guna kepentingan 
pengajaran.1 
                                                 
* Dosen STIE Triguna Jakarta 
Sedangkan menurut Jamal Ma’mur 
Asmani, mengajar adalah aktivitas utama. 
Oleh karena itu, ia layak disebut guru, 
karena ada transfer ilmu kepada siswa. 
Kata orang bijak, dengan mengajar, ilmu 
menjadi tegak dan berkembang. Dengan 
mengajarkan kepada orang lain, ilmu tidak 
akan habis, tetapi justru semakin dinamis, 
progresif, dan produktif. Di sinilah posisi 
agungnya seorang guru.Karena itu, sudah 
menjadi kewajiban guru untuk bermacam-
macam metode pembelajaran, agar bisa 
mengajar secara efektif, efiesien, dan 
berkualitas.2 
Kemampuan dasar yang harus 
dimiliki seorang guru yaitu kemampuan 
dalam merencanakan dan melaksanakan 
proses belajar mengajar. Proses belajar 
mengajar merupakan bekal guru dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai pendidik. Keberhasilan 
guru dalam mendidik merupakan salah satu 
                                                                        
1  Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 
Strategi Belajar mengajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), hlm. 1. 
2  Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi Pakem 
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan), (Jogjakarta: DIVA Press, 
2013), hlm. 17. 
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faktor penentu seorang murid menjadi 
lebih baik, banyak tugas dan tanggung 
jawabyang diemban guru dalam sebuah 
proses pendidikan. Suatu proses yang dapat 
dirasakan oleh anak didik dalam kegiatan 
belajar mengajar adalah tugas mengajar 
guru. 
Proses belajar mengajar dapat 
dilakukan dengan mengunakan berbagai 
macam metode. Oleh karena itu ketika 
proses belajar mengajardilakukan akan 
membuat para siswa jenuh dan bosan. 
Contoh ini dapat dijumpai di sekolah, di 
mana tenaga pendidiknya kurang 
memperhatikan pentingnya teori dalam 
mengajar, sehingga proses belajar 
mengajar tidak dapat berjalan dengan 
kondusif. Peserta didik sendiri tidak akan 
antusias dalam mengikuti pelajaran karena 
bosen dengan guru yang hanya 
menggunakan metode yang selalu sama. 
Metode memiliki peran yang sangat 
penting dalam proses kegiatan belajar 
mengajar. Kemampuan yang dimiliki guru 
diharapkan dapat merubah anak didik, dan 
dapat menentukan cara yang sesuai dalam 
penggunaan suatu metode.halitu berarti 
tujuan pembelajaran akan dapat dicapai 
dengan penggunaan metode yang tepat, 
sesuai dengan standar keberhasilan yang 
terpatri di dalam suatu tujuan. Metode yang 
dapat dipergunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar bermacam-macam.3 
Dalam proses mengajar, guru tidak 
dapat hanya menggunakan satu metode, 
tetapi kombinasi dari beberapa macam 
metode dapat digabungkan untuk 
memberikan semangat belajar siswa. 
Dengan adanya semangat belajar, anak 
didik tidak sukar untuk mendapatkan hasil 
maksimum, karena guru tidak memaksakan 
anak didik untuk mencapai tujuan, tetapi 
anak didik diberikan kesadaran untuk 
mencapai tujuan tersebut. 
M. Basyiruddin Usman mengatakan 
bahwa mengajar merupakan proses yang 
kompleks yang tidak hanya sekedar 
                                                 
3  Syaiful Bahri Djamarah dan  Aswan Zain, 
Strategi Belajar mengajar, hlm. 3. 
menyampaikan informasi oleh guru kepada 
siswa tetapi banyak hal dan kegiatan yang 
harus dipertimbangkan dan dilakukan.4 
Menurut Hasibuan mengajar adalah 
menciptakan sistem lingkungan yang 
memungkinkan terjadinya proses belajar.”5 
Sistem lingkungan ituterdiri dari berbagai 
komponen yang saling mempengaruhi 
yaitu tujuan,interaksional, materi pelajaran, 
guru dan siswa, jenis kegiatan dan sarana 
prasarana yang tersedia. 
Menurut Uzer Usman, mengajar 
adalah suatu proses yang mengandung 
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas 
dasarhubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan tertentu.”6 
Dalam melaksanakan tugas 
mengajar, guru harus memiliki beberapa 
syarat khusus. Guru harus memiliki bekal 
berbagai ilmu keguruan dasar, adanya 
beberapa keterampilan mengajar dan 
didukung oleh penguasaan materi 
pelajaran, maka ia akan mampu 
mentranformasikan pengetahuan maupun 
nilai-nilai pada anak didik. 
Seorang guru dituntut untuk dapat 
mengembangkan program pembelajaran 
yang optimal, sehingga terwujud proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Faktor yang sering menjadi 
penggangu dalam proses belajar mengajar 
di sekolah adalah faktor kebosanan siswa. 
Hal ini disebabkan oleh adanya penyajian 
kegiatan belajar yang menggunakan satu 
metode saja akan mengakibatkan perhatian, 
motivasi dan minat siswa terhadap 
pelajaran, guru dan sekolah akan menurun.  
Dalam kegiatan belajar mengajar, 
guru yang hanya menggunakan satu 
                                                 
4
  M. Basyiruddin Usman, Metodologi 
Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat 
Pers, 2002), hlm. 19. 
5
  J.J. Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar 
Mengajar, (Bandung: PT Remaja RosdaKarya, 
2010), hlm. 3. 
6
  Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, 
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2010), hlm. 
4. 
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metode mengajar yang terus menerus sama, 
biasanya sukar menciptakansuasana kelas 
yang kondusif, akibatnya penyampaian 
materi pelajaran tidak efektif. Hal ini 
disebabkan siswa tidak konsentrasi atau 
mengalami kebosanan dalam menerima 
materi pelajaran. 
Kelemahan dalam proses belajar 
mengajar bersumber pada kebiasaan belajar 
sebelumnya yakni guru menganggap 
peserta didik adalah pribadi yang 
pasif.Guru mengajar dengan  metode 
ceramah dan mengharapkan peserta didik, 
duduk, dengar, catat, dan hafal. 
Pembelajaran yang terpusat pada guru 
menjadikan siswa kurang aktif dan 
kemampuan siswa yang kurang maksimal.7 
Salah satu langkah untuk mendorong 
siswagiat belajar adalah dengan 
meningkatkan motivasi siswa, 
membangkit-kan keinginan dan kemauan 
belajar dan meningkatkan konsentrasi. 
Peserta didik dalam waktu yang relatif 
lama. Keterampilan mengadakan variasi 
lebih luas kegunaannya, karena merupakan 
keterampilan campuran atau integrasi 
dengan keterampilan yang lain. Dengan 
bahasa lain penerapan metode variasi 
mengajar akan mampu meningkatkan 
faktor-faktor pendukung keberhasilan 
belajar siswa.8 
Upaya pengembangan strategi me-
ngajar harus diarahkan kepada keaktifan 
optimal belajar siswa. Dalam istilah lain 
harus mengembangkan Cara Belajar Siswa 
Aktif (CBSA) sebagai padanan dari 
Student Active Learning. Ini berarti bahwa 
salah satu usaha meningkatkan kualitas 
hasil belajar dapat ditempuh  melalui 
penggunaan strategi mengajar yang mampu 
mengembangkan cara belajar siswa aktif.9 
                                                 
7
  Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik 
Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2005), hlm. 156. 
8
  Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak 
Didik Dalam Interaksi Edukatif,  hlm. 125 
9  Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif 
Dalam Proses belajar Mengajar, (Bandung: 
Sinar Baru Algesindo, 1996), hlm. 3. 
Pendekatan belajar siswa aktif 
sebenarnya sudah sejak lama di 
kembangkan. Konsep ini didasari pada 
keyakinan bahwa hakikat belajar adalah 
proses membangun makna atau 
pemahaman,oleh si pembelajar, terhadap 
pengalaman dan informasi yang di saring 
dengan persepsi, pikiran (pengetahuan 
yang dimiliki), dan perasaan. Dengan 
demikian, siswa harus aktif untuk mencari 
informasi, pengalaman, maupun 
keterampilan tersebut, dalam rangka 
membangun sebuah makna dari hasil 
proses pembelajaran.10 
Pada hakekatnya keaktifan belajar 
terjadi dan terdapat pada semua perbuatan 
belajar, tetapi kadarnya yang berbeda-beda 
tergantung pada jenis kegiatannya. 
Keaktifan belajar siswa dapat dilihat 
berdasarkan indikator keaktifan siswa yaitu 
turut serta dalam melaksanakan tugas 
belajarnya, terlibat dalam pemecahan 
permasalahan, bertanya kepada siswa lain 
atau kepada guru apabila tidak,  memahami 
persoalan yang dihadapinya. Berusaha 
mencari berbagi informasi yang diperlukan 
untuk pemecahan masalah, melaksanakan 
diskusi dilakukan, ataulewat kombinasi 
kedua hal tersebut. 
 
B. Metode Mengajar 
1. Pengertian Metode Mengajar  
Metode berasal dari bahasa Yunani, 
yaitu methodes. Methodes berasal dari kata 
“meta” dan “ hodos”. Meta berarti melalui, 
sedang hodos berarti jalan. Sehingga, 
metode berarti jalan yang harus dilalui atau 
cara untuk melakukan sesuatu atau 
prosedur. Adapun dalam bahasa Arab, 
metode bisa bermakna “Minhaj, al-
Wasilah, al-Kaifiyah, al-Thariqah. Semua 
kata ini berarti jalan atau cara yang harus di 
tempuh.11 
                                                 
10  Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi Pakem 
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan , hlm. 63 
11  Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi Pakem  
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan ),  hlm. 19. 
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Oemar Hamalik dalam beberapa 
buku mendefinisikan mengajar adalah 
sebagai berikut:  
a. Mengajar ialah menyampaikan 
pengetahuan kepada siswa didik atau 
murid di sekolah. 
b. Mengajar adalah mewariskan 
kebudayaan kepada generasi muda 
melalui lembaga pendidikan sekolah. 
c. Mengajar adalah usaha 
mengorganisasi lingkungan sehingga 
menciptakan kondisi belajar bagi 
siswa. 
d. Mengajar adalah memberikan 
bimbingan belajar kepada murid.12 
 
Metode mengajar adalah suatu 
pengetahuan tentang cara-cara mengajar  
yang dipergunakan oleh seorang guru. 
Pengertian lain adalah teknik penyajian  
yang dikuasai guru untuk mengajar atau 
menyajikan bahan pelajaran kepada siswa 
di dalam kelas, baik secara individual atau 
secara kelompok atau klasikan, agar 
pelajaran itu dapat diserap, dipahami dan 
dimanfaatkan oleh siswa dengan baik. 
Makin baik metode mengajar, makin 
efektif pula pencapaian tujuan. 
Dalam kenyataannya, cara atau 
metode mengajar yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi berbeda dengan 
cara yang ditempuh untuk memantapkan 
siswa dalam menguasai pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap (kognitif, 
psikomotor, efektif).  
Dengan memiliki pengetahuan secara 
umum mengenai sifat berbagai metode, 
seorang guru akan lebih mudah 
menetapkan metode yang paling sesuai 
dalam situasi dan kondisi pengajaran yang 
khusus.  
Dalam penggunaan satu atau 
beberapa metode syarat-syarat berikut ini 
harus diperhatikan: 
                                                 
12  Oemalik Hamalik, Proses Belajar Mengajar, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 44-51 
a. Metode mengajar yang dipergunakan 
harus dapat membangkitkan motif, 
minat, atau gairah belajar siswa. 
b. Metode mengajar yang dipergunakan 
harus dapat menjamin perkembangan 
kegiatan kepribadian siswa 
c. Metode mengajar yang dipergunakan 
harus dapat memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk mewujudkan hasil 
karya. 
d. Metode mengajar yang dipergunakan 
harus dapat merangsang keinginan 
siswa untuk belajar lebih lanjut, 
melakukan eksplorasi dan inovasi 
(pembaharuan) 
e. Metode mengajar yang dipergunakan 
harus dapat mendidik murid dalam 
teknik belajar sendiri dan cara 
memperoleh pengetahuan melalui 
usaha pribadi. 
f. Metode mengajar yang dipergunakan 
harus dapat mentiadakan penyajian 
yang bersifat verbalitas dan 
menggantinya dengan pengalaman 
atau situasi yang nyata dan bertujuan. 
g. Metode mengajar yang dipergunakan 
harus dapat menanamkan dan 
mengembangkan nilai-nilai dan 
sikap-sikap utama yang diharapka 
dalam  
h. Kebiasaan cara bekerja yang baik 
dalam kehidupan sehari-hari.13 
 
2. Metode Pembelajaran PAI 
Metode pembelajaran adalah 
seperangkat cara, jalan dan teknik yang 
digunakan oleh pendidik dalam proses 
pembelajaran agar peserta didik dapat 
mencapai tujuan pembelajaran atau 
kompetensi tertentu yang dirumuskan 
                                                 
13  Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi 
Belajar Mengajar ( SBM), (Bandung: Pustaka 
Setia, 1997),hlm 52-53. 
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dalam silabi mata pelajaran.14 Metode 
mengajar bersifat fleksibel dan sangat 
tergantung dengan berbagai faktor: 
a. Faktor tujuan pembelajaran yang 
dicapai. 
b. Faktor anak didik, yang perlu 
mendapat perhatian adalah pada 
bakat, minat, intelegensi, tingkat 
kematangan, usia dan jumlah murid 
per kelas. 
c. Faktor situasi yang mencakup tempat 
belajar dan waktu belajar serta lama 
belajar. 
d. Faktor materi dan fasilitas belajar 
mengajar. Materi dilihat dari aspek 
afektif, kognitif, psikomotorik. 
Fasilitas dilihat dari segi jenis, 
kualitas dan kuantitas. 
e. Faktor kepribadian guru berkaitan 
dengan kemampuan profesional guru, 
kemampuan personal, senioritas dan 
pengalaman.15 
 
Dengan demikian, pengertian metode 
adalah jalan atau cara yang harus dilalui 
untuk mencapai tujuan tertentu. Jika 
dikaitkan dengan istilah mengajar, dimana 
mengajar berarti menyajikan atau 
menyampaikan, sedangkan metode 
mengajar sendiri adalah salah satu cara 
yang digunakan oleh guru untuk 
menyampaikan pelajaran kepada pelajar. 
Karena penyampaian tersebut dalam 
interaksi edukatif, metode mengajar dapat 
diartikan sebagai cara yang digunakan oleh 
guru dalam mengadakan hubungan dengan 
pelajar pada saat berlangsungnya 
pengajaran. Jadi, metode mengajar 
merupakan alat untuk menciptakan proses 
belajar mengajar.16 
                                                 
14
  Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama 
Islam, (Jakarta: Radar Jaya Offset, 2008), hlm. 4 
15  Djamaludin Darwis, Strategi Belajar Mengajar, 
(Semarang: Pustaka Pelajar, 2000), hlm. 226-
227. 
16  Departemen Agama RI, hlm. 88  
Guru dalam memilih metode 
mengajar, jika metode yang digunakan 
kurang baik akan memengaruhi belajar 
siswa menjadi kurang baik pula. Metode 
mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi 
misalnya, karena guru kurang persiapan 
dan kurang menguasai bahan pelajaran, 
sehingga guru tersebut menyajikannya 
tidak jelas, atau sikap guru terhadap siswa 
dan atau terhadap mata pelajaran itu sendiri 
tidak baik, sehingga siswa kurang senang 
dengan mata pelajaran atau gurunya. 
Akibatnya siswa malas untuk belajar.17 
Dalam pengajaran guru harus 
memperhatikan dan mempertimbangkan 
tahapan-tahapan dalam mengajar, karena 
dalam tahap ini berlangsung interaksi 
antara guru dan siswa, siswa dengan siswa, 
dan siswa secara individual.18Sehingga 
dapat diketahui bahwa proses pengajaran 
benar-benar diperhatikan oleh guru karena 
dapat mempengaruhi belajar dari peserta 
didik.  
Guru dalam memilih metode dalam 
mengajar haruslah cermat, karena setiap 
individu anak memiliki latar belakang 
kehidupan, tingkat usia maupun tingkat 
kemampuan berfikirnya berbeda-beda, oleh 
karena itu cara mengajar agama untuk 
perguruan tinggi tidak sama dengan 
mengajar di sekolah.Siswa dan guru 
merupakan komponen yang terpenting 
dalam proses belajar mengajar, maka 
hubungan di antara mereka harus ada 
keakraban, agar tercipta suatu keserasian, 
keharmonisan, dan kesenangan.  
Tujuan pengajaran akan dicapai 
secara bersama-sama antara guru dan 
siswa, maka usaha atau cara yang ditempuh 
guru sangat berpengaruh sekali. Dengan 
demikian kedudukan metode dalam proses 
belajar mengajar atau dasar penggunaan 
metode dalam pendidikan adalah: 
                                                 
17 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2004), cet. ke-4, hlm. 65. 
18
  Hasibuan dan Mujiono, Proses Belajar 
Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosda karya, 
2000), cet. 8, hlm. 40. 
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a. Metode merupakan salah satu 
komponen dari pada proses 
pendidikan. 
b. Metode merupakan alat mencapai 
tujuan yang didukung oleh alat-alat 
bantu mengajar. 
c. Metode merupakan kebulatan dalam 
sistem pendidikan. 
Sedangkan tujuan penggunaan metode 
dalam pendidikan agama adalah: 
a. Untuk mewujudkan keakraban yang 
baik antara guru dan siswa dalam 
proses belajar mengajar. 
b. Untuk menciptakan situasi yang 
menyenangkan bagi guru dan siswa 
dalam ruangan kelas. 
c. Untuk memperbaiki efektifitas 
pencapaian tujuan dalam proses 
belajar mengajar. 
d. Untuk membantu mempercepat 
pencapaian tujuan pengajaran dalam 
proses belajar mengajar. 
e. Merupakan variasi dalam mengajar.19 
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Pemilihan Metode Winarno Surakmada 
mengatakan, bahwa pemilihan dan 
penentuan metode dipengaruhi oleh 
beberapa faktor sebagai berikut: 
 
a. Peserta Didik  
Peserta Didik adalah anggota 
masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui 
proses pembelajaran pada jalur pendidikan 
baik pendidikan formal maupun pendidikan 
nonformal pada jenjang pendidikan . 
Menurut Undang-undang Sisdiknas 
No. 20/2003 Pasal 12, Setiap peserta didik 
pada satuan pendidikan berhak : 
1) Mendapatkan pendidikan Agama 
sesuai dengan agama yang dianutnya 
                                                 
19  Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan 
Agama Islam, (Malang: Fakultas Tarbiyah IAIN 
Sunan Ampel, 1983), hlm, 80-81 
dan diajarkan oleh pendidikan yang 
seagama 
2) Mendapatkan pelayanan pendidikan 
sesuai dengan bakat, minatdan 
kemampuannya 
3) Mendapatkan beasiswa bagi yang 
berprestasi yang orangtuanya tidak 
mampu membiayai pendidikannya 
4) Mendapatkan biaya pendidikan bagi 
mereka yang orangtuanya tidak 
mampu membiayai pendidikannya 
5) Pindah ke program pendidikan pada 
jalur dan satuan pendidikan 
 
Di ruang kelas guru akan berhadapan 
dengan sejumlah anak didik dengan latar 
belakang kehidupan yang berlainan. Status 
sosial mereka juga bermacam-macam. 
Demikian juga halnya mengenai jenis 
kelamin mereka, ada yang berjenis kelamin 
laki-laki dan ada juga yang berjenis 
kelamin perempuan.Postur tubuh mereka 
ada yang tinggi, sedang, dan ada yang 
rendah. Dari aspek inilah selalu ada 
perbedaan dan persamaan pada setiap anak 
didik. 
Jika pada aspek biologis di atas ada 
persamaan dan perbedaan maka pada aspek 
intelektual juga ada perbedaan.Para ahli 
sepakat bahwa secara intelektual, anak 
didik  selalu menunjukkan perbedaan. Hal 
ini terlihat dari cepatnya tanggapan anak 
didik terhadap rangsangan yang diberikan 
dalam kegiatan belajar mengajar, dan 
lambatnya tanggapan anak didik terhadap 
rangsangan yagn di berikan guru. Daya 
pikir anak bergerak dari cara berpikir 
konkret ke arah cara berpikir abstrak. 
Anak-anak usia SD lebih cenderung 
berpikir konkret. Sedangkan anak-anak 
SLTP atau SLTA sudah mulai dapat 
berpikir abstrak.Berdasarkan IQ anak, 
ditentukanlah klasifikasi kecerdasan 
seseorang dengan perhitungan tertentu.Dari 
IQ ini pula diketahui persamaan dan 
perbedaaan kecerdasan seseorang. 
Dari aspek psikologis sudah diakui 
ada juga perbedaan.Di sekolah, perilaku 
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anak didik selalu menunjukkan perbedaan, 
ada yagn pendiam, ada yang kreatif, ada 
juga yang suka bicara, ada yang tertutup, 
ada yang terbuka, ada yang pemurung, ada 
yang periang, dan sebagainya.Semua 
perilaku anak didik tersebut mewarnai 
kelas. Dengan demikian,  kematangan anak 
didik yang bervariasi mempengaruhi 
pemilihan dan penentuan pengajaran. 
 
b. Guru 
Menurut Undang-undang Sisdiknas 
No 20/2003 Pasal 39 menyebutkan Guru 
adalah tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan bimbingan dan pelatihan, serta 
melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. 20 
Setiap guru mempunyai kepribadian 
yang berbeda. Seorang guru misalnya suka 
kurang berbicara, tetapi seorang guru yang 
lain suka berbicara. Seorang guru yang 
bertitel sarjana pendidikan dan keguruan, 
berbeda dengan guru yang sarjana bukan 
pendidikan dan keguruan di bidang 
penguasaan ilmu kependidikan dan 
keguruan.Guru yang sarjana pendidikan 
dan keguruan barangkali lebih banyak 
menguasai metode-metode mengajar, 
karena memang dia dicetak sebagai tenaga 
ahli di bidang keguruan dan wajar saja dia 
menjiwai dunia guru. 
Latar belakang pendidikan guru 
diakui mempengaruhi kompetensi. 
Kurangnya penguasaan terhadap berbagai 
jenis metode menjadi kendala dalam 
memilih dan menentukan metode. Itulah 
yang biasanya dirasakan oleh mereka yang 
bukan berlatar-belakangkan pendidikan 
guru. Apalagi belum memiliki pengalaman 
mengajar yang memadai.Sungguhpun 
begitu, baik dia berlatar belakang 
pendidikan guru maupun dia yang 
berlatang belakang bukan pendidikan guru, 
dan sama-sama minim pengalaman 
mengajar di kelas, cenderung sukar 
                                                 
20   UU Sisdiknas No. 20/ 2003 BAB 11 hlm. 27  
memilih metode yang tepat. Tetapi ada 
juga yang tepat memilihnya, namun dalam 
pelaksanaannya menemui kendala, 
disebabkan labilnya kepribadian dan 
dangkalnya penguasaan atas metode yang 
digunakan. Dengan demikian, dapatlah 
dipahami bahwa kepribadian, latar 
belakang pendidikan, dan pengalaman 
mengajar adalah permasalahan intern guru 
yang dapat mempengaruhi dan penentuan 
metode mengajar.21 
 
C. Metode Discovery Learning 
Metode Discovery Learning adalah 
teori belajar yang didefinisikan sebagai 
proses pembelajaran yang terjadi bila 
pelajar tidak disajikan dengan pelajaran 
dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan 
siswa mengorganisasi sendiri. Sebagai 
strategi belajar, Discovery Learning 
mempunyai prinsip yang sama dengan 
inkuiri (inquiry) dan Problem Solving. 
Tidak ada perbedaan yang prinsipil pada 
ketiga istilah ini, pada Discovery Learning 
lebih menekankan pada ditemukannya 
konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak 
diketahui. Perbedaannya dengan discovery 
ialah bahwa pada discovery masalah yang 
diperhadapkan kepada siswa semacam 
masalah yang direkayasa oleh guru. Dalam 
mengaplikasikan metode Discovery 
Learning guru berperan sebagai pem-
bimbing dengan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk belajar secara aktif, 
sebagaimana pendapat guru harus dapat 
membimbing dan mengarahkan kegiatan 
belajar siswa sesuai dengan tujuan. Kondisi 
seperti ini ingin mengubah kegiatan belajar 
mengajar yang teacher oriented menjadi 
student oriented.  Dalam Discovery 
Learning, hendaknya guru harus mem-
                                                 
21  Syaiful Bahri Djamarah, M.Ag dan Aswan Zain, 
Strategi Belajar mengajar, hlm. 81-82 
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berikan kesempatan muridnya untuk 
menjadi seorang problem solver, seorang 
scientis, historin, atau ahli matematika. 
Bahan ajar tidak disajikan dalam bentuk 
akhir, tetapi siswa dituntut untuk 
melakukan berbagai kegiatan menghimpun 
informasi, membandingkan, mengkategori-
kan, menganalisis, mengintegrasikan, 
mereorganisasikan bahan serta membuat 
kesimpulan-kesimpulan. 
a. Kelebihan Model Pembelajaran 
Discovery Learning 
1) Membantu peserta didik untuk 
memperbaiki dan meningkatkan 
keterampilan-keterampilan dan 
proses-proses kognitif. Usaha 
penemuan merupakan kunci 
dalam proses ini, seseorang 
tergantung bagaimana cara 
belajarnya. 
2) Pengetahuan yang diperoleh 
melalui metode ini sangat pribadi 
dan ampuh karena menguatkan 
pengertian, ingatan dan transfer. 
3) Menimbulkan rasa senang pada 
peserta didik, karena tumbuhnya 
rasa menyelidiki dan berhasil. 
4) Metode ini memungkinkan peserta 
didik berkembang dengan cepat 
dan sesuai dengan kecepatannya 
sendiri. 
5) Menyebabkan peserta didik 
mengarahkan kegiatan belajarnya 
sendiri dengan melibatkan akalnya 
dan motivasi sendiri. 
6) Metode ini dapat membantu 
peserta didik memperkuat konsep 
dirinya, karena memperoleh 
kepercayaan bekerja sama dengan 
yang lainnya. 
7) Berpusat pada peserta didik dan 
guru berperan sama-sama aktif 
mengeluarkan gagasan-gagasan. 
Bahkan gurupun dapat bertindak 
sebagai siswa, dan sebagai peneliti 
di dalam situasi diskusi. 
8) Membantu siswa menghilangkan 
skeptisme (keragu-raguan) karena 
mengarah pada  kebenaran yang 
final dan tertentu atau pasti. 
9) Siswa akan mengerti konsep dasar 
dan ide-ide lebih baik; 
10) Membantu dan mengembangkan 
ingatan dan transfer kepada 
situasi proses belajar  yang baru; 
11) Mendorong peserta didik berfikir 
dan bekerja atas inisiatif sendiri; 
12) Mendorong peserta didik berfikir 
intuisi dan merumuskan 
hipotesis sendiri; 
13) Memberikan keputusan yang 
bersifat intrinsik; Situasi proses 
belajar menjadi lebih terangsang; 
14) Proses belajar meliputi sesama 
aspeknya siswa menuju pada 
pembentukan manusia  seutuh-
nya; 
15) Meningkatkan tingkat peng-
hargaan pada peserta didik; 
16) Kemungkinan peserta didik 
belajar dengan memanfaatkan 
berbagai jenis sumber belajar; 
17) Dapat mengembangkan bakat 
dan kecakapan individu. 
b. Kelemahan Model Pembelajaran 
Discovery Learning 
1) Metode ini menimbulkan asumsi 
bahwa ada kesiapan pikiran untuk 
belajar. Bagi peserta didik yang 
kurang pandai, akan mengalami 
kesulitan abstrak atau berfikir atau 
mengungkapkan hubungan antara 
konsep-konsep, yang tertulis atau 
lisan, sehingga pada gilirannya 
akan menimbulkan frustasi.  
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2) Metode ini tidak efisien untuk 
mengajar jumlah siswa yang 
banyak, karena membutuhkan 
waktu yang lama untuk membantu 
mereka menemukan teori atau 
pemecahan masalah lainnya. 
3) Harapan-harapan yang terkandung 
dalam metode ini dapat buyar 
berhadapan dengan peserta didik 
dan guru yang telah terbiasa 
dengan cara-cara belajar yang 
lama. 
4) Pengajaran discovery lebih cocok 
untuk mengembangkan pemaham-
an, sedangkan mengembangkan 
aspek konsep, keterampilan dan 
emosi secara keseluruhan kurang 
mendapat perhatian. 
5) Pada beberapa disiplin ilmu, 
misalnya IPA kurang fasilitas 
untuk mengukur gagasan  yang 
dikemukakan oleh para siswa 
6) Tidak menyediakan kesempatan-
kesempatan untuk berfikir yang 
akan ditemukan oleh peserta didik 
karena telah dipilih terlebih 
dahulu oleh guru.  
 
D. Metodologi Penelitian 
1. Objek Tindakan adalah peserta didik 
kelas IX-A SMP N 143 Jakarta 
2. Setting Lokasi dan Subyek Penelitian 
 
1. Setting Lokasi Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 143 Jakarta pada kelas IX-A 
semester I Tahun pelajaran 2014 – 2015 
dengan pokok bahasan kesebangunan dan 
kongruensi. Standar Kompetansi Memahami 
matematika zakat dan faraidh dan 
aplikasinya. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian ini diadakan pada semester 
ganjil tahun pelajaran 2014 – 2015 dari 
bulan Juli 2014 sampai dengan bulan 
September 2014. 
c. Siklus PTK 
Pada penelitian ini dilaksanakan 
melalui tiga siklus yang meliputi aspek 
perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dan aktivitas peserta didik 
dalam mengikuti mata pelajaran 
matematika melalui metode pembelajaran 
pendekatan saintifik model discovery 
learning. 
 
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
 
Siklus 
Tahap – tahap 
Siklus 
Penerapan Tahap – tahap Siklus Alokasi 
Waktu 
Siklus I 
Perencanaan a. Membuat rencana pembelajaran 
pendekatan saintifik model discovery 
learning. 
b. Membuat lembar kerja akademik. 
c. Membuat instrument yang digunakan 
dalam siklus PTK. 
d. Menyusun alat evaluasi pembelajaran. 
 
 
Tindakan a. Membagi peserta didik dalam 6 
kelompok yang terdiri dari 4 sampai 
6peserta didik secara heterogen. 
b. Menyajikan materi pelajaran. 
c. Diberikan materi diskusi menggunakan 5 M 
20 menit 
 
 
15 menit 
5 menit 
15 menit 
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d. Dalam diskusi kelompok, guru 
mengarahkan kelompok. 
e. Salah satu dari kelompok diskusi, 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya. 
f. Guru memberikan kuis atau pertanyaan 
yang dikerjakan secara individu. 
g. Peserta didik diberi kesempatan untuk 
memberikan tanggapan/pertanyaan. 
h. Penguatan dan kesimpulan secara 
bersama – sama. 
i. Melakukan pengamatan atau observasi. 
 
20 menit 
 
 
40 menit 
 
 
5 menit 
 
5 menit 
 
Pengamatan a. Situasi kegiatan belajar mengajar. 
b. Keaktifan peserta didik. 
c. Kemampuan peserta didik dalam diskusi 
kelompok. 
Bersamaan 
dengan di     
laksanakan 
nya tindakan 
 
Refleksi a. Mengevaluasi hasil observasi. 
b. Menganalisis hasil pembelajaran. 
c. Memperbaiki kelemahan untuk siklus 
berikutnya. 
 
Siklus II Perencanaan Membuat rencana pembelajaran berdasar-
kan hasil refleksi pada siklus pertama. 
 
 
Tindakan Melaksanakan pembelajaran pendekatan 
saintifik model discovery learning ber-
dasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi 
pada siklus pertama. 
80 menit 
 
Pengamatan 
Melakukan pengamatan terhadap aktivitas 
pembelajaran pendekatan saintifik discovery 
learning. 
Bersamaan 
dengan 
dilaksanakan 
nya tindakan 
 
Refleksi Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan 
siklus kedua dan menyusun rencana 
(replaning) untuk siklus ketiga. 
 
Siklus III Perencanaan Membuat rencana pembelajaran ber-
dasarkan hasil refleksi pada siklus ke dua. 
 
 Tindakan Melaksanakan pembelajaran pendekatan 
saintifik model discovery learning ber-
dasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi 
pada siklus ke dua. 
80 menit 
 Pengamatan Melakukan pengamatan terhadap aktivitas 
pembelajaran pendekatan saintifik model 
discovery learning. 
Bersamaan 
dengan dilak 
sanakannya 
tindakan 
 Refleksi Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan  
pembelajaran pendekatan saintifik model 
discovery learning dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika zakat bagi siswa. 
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2. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, 
angket, dan tes. 
 
a. Observasi 
Mengobservasi peserta didik meliputi 
minat, perhatian, partisipasi dan presentasi. 
Mengobservari kegiatan guru saat kegiatan 
belajar mengajar meliputi: apressiasi, 
penjelasan model discovery learning, 
teknik pembagian kelompok, pengelolaan 
kegiatan diskusi, pemberian kuis, 
kemampuan melakukan evaluasi, teknik 
pemberian penghargaan, menentukan nilai 
individu dan menutup pelajaran. 
 
b. Wawancara 
Mengetahui pendapat peserta didik 
tentang pembelajaran, sikap, penggunaan 
model discovery learning, Pemahaman 
materi pelajaran. Wawancara pendapat 
teman sejawat tentang model discovery 
learning. 
 
c. Angket 
Angket atau kuesioner pada 
penelitian ini menggunakan angket 
pertanyaan terikat (terstruktur). Angket ini 
digunakan untuk mengetahui pendapat atau 
sikap siswa terhadap pembelajaran model 
discovery learning pada proses belajar 
mengajar pada pelajaran matematika. 
 
3. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan 
adalah reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
 
4. Cara Pengambilan Kesimpulan 
Data yang diperoleh dicari 
hubungannya atau hal – hal yang sering 
timbul dari data tersebut dengan temuan 
penelitian atau hasil penelitian. Pengambi-
lan kesimpulan dilakukan terhadap temuan 
penelitian berupa indikator – indikator 
yang selanjutnya dilakukan pemaknaan 
atau refleksi sehingga memperoleh 
simpulan akhir. 
 
E. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Setting Penelitian 
Penelitian yang mengambil Setting di 
SMP Negeri 143 Jakarta, pelaksanaannya 
mengikuti alur sebagai berikut: 
a. Perencanaan, meliputi penetapan 
materi pelajaran matematika dan 
penetapan alokasi waktu pelaksana-
annya (Juli – September 2014). 
b. Tindakan, meliputi seluruh proses 
kegiatan belajar mengajar melalui 
pembelajaran pendekatan saintifik 
model discovery learning. 
c. Observasi, dilaksanakan bersamaan 
dengan proses pembelajaran, 
meliputi aktivitas peserta didik, 
pengembangan materi, dan hasil 
belajar pokok bahasan kesebangunan. 
d. Refleksi, meliputi kegiatan analisis 
hasil pembelajaran dan sekaligus 
menyusun rencana perbaikan pada 
siklus berikutnya. 
 
Pelaksanaan penelitian dilakukan 
secara kolaborasi dengan teman sejawat, 
yang membantu dalam pelaksanaan 
observasi dan refleksi selama penelitian 
berlangsung, sehingga secara tidak 
langsung kegiatan penelitian bisa terkontrol 
sekaligus menjaga kevalidan hasil dari 
penelitian. 
 
2. Pembahasan dan Pengambilan 
Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pembelajaran pendekatan saintifik model 
discovery learning pada siklus I belum 
sepenuhnya berjalan dengan baik. Terlihat 
guru yang kurang mampu dalam mengelola 
pembelajaran dan peserta didik yang belum 
terbiasa dengan pembelajaran pendekatan 
saintifik model discovery learning. Peserta 
belum biasa memahami tugas mereka 
dalam pembelajaran pendekatan saintifik 
model discovery learning. Hal ini 
disebabkan kurangnya motivasi dan 
bimbingan guru sehingga sebagian besar 
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siswa bersifat pasif. Hanya sebagaian kecil 
saja peserta didik yang aktif dalam 
kegiatan pembelajaran, baik saat diskusi 
kelompok.Alokasi waktu yang tersedia 
pada rencana pembelajaran tidak tercapai 
dengan tepat, di mana guru kurang 
melakukan transisi efesiensi pada saat 
membentuk kelompok sehingga waktu 
yang tersedia tidak tercukupi. 
Pada siklus II guru telah mampu 
mengelola pembelajaran dengan cukup 
baik dan siswa terlihat sudah biasa dengan 
pembelajaran pendekatan saintifik model 
discovery learning. Guru telah mampu 
membangkitkan motivasi belajar siswa dan 
bimbingan guru merata pada semua peserta 
didik. Hanya sebagian kecil saja siswa 
terlihat pasif dalam kegiatan pembelajaran 
baik pada saat diskusi kelompok. 
Pengaturan waktu sudah baik sehingga 
KBM berjalan sesuai dengan rencana. Pada 
siklus II guru telah mampu mengatasi 
masalah yang menghambat proses belajar 
mengajar dengan mengadakan perbaikan – 
perbaikan pada beberapa aspek yang dirasa 
masih kurang. Sehingga kegiatan dalam 
pembelajaran pendekatan saintifik model 
discovery learning berlangsung baik. 
Pada siklus III guru telah mengelola 
pembelajaran pendekatan saintifik dengan 
baik dan siswa lebih antusias mengikuti 
proses belajar mengajar. Guru lebih 
intensif membimbing siswa sehingga 
membangkitkan motivasi belajar siswa 
pada saat diskusi kelompok dan bimbingan 
guru merata pada semua siswa. Pengaturan 
waktu sudah sangat baik sehingga KBM 
berjalan sesuai dengan rencana. Pada siklus 
III ini guru sudah mampu mengatasi segala 
hal yang menghambat proses belajar 
mengajar dengan mengadakan perbaikan – 
perbaikan pada beberapa aspek yang perlu 
diperbaiki. Secara keseluruhan kegiatan 
pembelajaran pendekatan saintifik model 
dicovery learning berlangsung lebih baik 
sehingga dapat dikatakan bahwa 
pengelolaan kegiatan pembelajaran 
berlangsung secara efektif. Pada data rata – 
rata hasil ulangan harian meningkat dari 
siklus I ke siklus II dan ke siklus III. 
Adanya peningkatan tersebut disebabkan 
pengelolaan pembelajaran kooperatif telah 
berlangsung secara efektif. 
Pembelajaran pendekatan saintifik 
model discovery learning yang dilaksana-
kan guru telah mampu menumbuhkan dan 
meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik sehingga hasil belajar matematika 
zakat peserta didik kelas IX-A SMP Negeri 
143 Jakarta meningkat. 
Terutama adanya penghargaan yang 
diberikan guru pada kelompok terbaik. 
Pemberian penghargaan ini telah 
memunculkan efek positif pada peserta 
didik. Peserta didik semakin antusias untuk 
belajar. Hal ini merupakan salah satu cara 
untuk memunculkan motivasi pada peserta 
didik adalah menonjolkan semua hal 
positif, dengan mengetahui kekuatan – 
kekuatan peserta didik dan menggunakan 
kekuatan itu sebagai bahan dasar untuk 
membangun motivasi peserta didik. 
Menyingkirkan hal yang negatif dengan 
cara tidak menyepelekan kelemahan siswa 
tetapi menjadikan kelemahan itu untuk 
memotivasi siswa supaya lebih baik lagi. 
 
F. Kesimpulan dan Saran 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
a. Penerapan pembelajaran dengan 
menggunakan model discovery 
learning dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika zakat siswa dan 
aktivitas siswa dalam proses belajar 
mengajar. 
b. Dari hasil observasi memperlihatkan 
bahwa terjadi peningkatan aktivitas 
siswa yang pada siklus I hanya rata – 
rata 66,67% predikat B menjadi 
77,08% predikat B pada siklus II dan 
84,37% predikat SB pada siklus III. 
c. Kemampuan siswa dalam diskusi 
kelompok juga mengalami kemajuan 
yang sangat berarti. Hal ini dapat 
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dilihat dari peserta didik yang sudah 
mulai terbiasa dengan belajar dalam 
kelompok. 
d. Penguasaan peserta didik terhadap 
materi pembelajaran matematika 
zakat menunjukan peningkatan. Hal 
ini dapat ditunjukan dengan rata – 
rata hasil ulangan harian peserta 
didik pada tiap akhir siklus setelah 
dilakukan penerapan pembelajaran 
dengan model discovery learning. 
Siklus I dengan KKM rata – rata 
66,00 tuntas dengan rata – rata 66,03 
predikat B - siklus II dengan KKM 
68,00 tuntas dengan rata – rata 70,00 
predikat B dan siklus III dengan 
KKM 70,00 tuntas dengan rata – rata 
77,59 Predikat B + 
e. Melalui pembelajaran dengan 
menggunakan model discovery 
learning, siswa dapat mengembang-
kan sendiri pengetahuan, menemukan 
langkah – langkah dalam mencari 
penyelesaian diri suatu materi yang 
harus dikuasai oleh siswa, baik 
secara individu atau kelompok. 
f. Pembelajaran dengan menggunakan 
model discovery learning, pem-
belajaran matematika zakat lebih 
menyenangkan. 
2. Saran 
Telah terbuktinya pembelajaran 
dengan menggunakan model discovery 
learning dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dalam mata pelajaran 
matematika dan dapat meningkatkan 
aktivitas peserta didik, maka dapat 
diberikan saran – saran sebagai berikut: 
a. Dalam kegiatan belajar mengajar 
guru diharapkan menggunakan 
pembelajaran dengan menggunakan 
model discovery learning sesuai 
dengan pokok bahasan sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar dan 
aktivitas peserta didik. 
b. Karena kegiatan ini sangat 
bermanfaat khususnya bagi guru dan 
peserta didik, maka diharapkan 
kegiatan ini dapat dilakukan 
penelitian lebih lanjut pada pokok 
bahasan yang lain. 
c. Guru hendaknya lebih aktif dalam 
mengikuti perkembangan model – 
model pembelajaran agar dapat 
meningkatkan kompetensi guru 
dalam mengajar sehingga dapat 
tercapai kegiatan belajar mengajar 
yang efektif. 
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